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Abstrak 
Latar Belakang: Setiap masa kanak-kanak mempunyai potensi untuk berprestasi di 
sekolah. Kegagalan untuk memberikan nutrisi yang baik menempatkan mereka pada 
risiko kehilangan potensi tersebut dan menyebabkan kerusakan jangka panjang yang 
tidak dapat diperbaiki pada perkembangan kognitif. Namun, mengambil tindakan saat 
ini untuk memberikan pilihan yang lebih baik di sekolah dapat membantu 
mempersiapkan siswa untuk meraih masa depan yang sukses. 
Tujuan: Tujuan penelitian ini adalah untuk menilai wasting dan prestasi akademik anak 
sekolah dasar di Kabupaten Takalar.  
Metode: Studi cross-sectional berbasis sekolah diterapkan dalam penelitian ini. 
Sebanyak 304 siswa sekolah dasar dilibatkan dalam penelitian ini. Antropometri anak 
dihitung menggunakan software Anthro Plus standar WHO 2007. Logistik regression 
ordinal bivariat dan multivariat digunakan untuk memprediksi hubungan dengan kinerja 
akademik. Rasio odds proporsional (POR) dengan CI 95% dan nilai - < 0,05 dianggap 
signifikan secara statistik. 
Hasil penelitian: Sebagian besar responden memiliki IMT normal (n=168, 55.30%). 
Menurut status gizi berdasarkan kategori Z-score, (n=168, 55.30%). Model regresi 
logistik mencakup wasting (OR: -2.48, p value= 0.01). 
Kesimpulan: Wasting memprediksi prestasi akademik anak sekolah dasar di Kabupaten 
Takalar. Hasil ini memberikan kontribusi pada pemahaman yang lebih baik tentang 
dampak wasting pada prestasi akademik. 
 

 
Abstract 

Background: Every child has the potential to excel in school. Failure to provide good 
nutrition puts them at risk of losing that potential and causing irreversible long-term 
damage to cognitive development. However, taking action now to provide better 
choices in school can help prepare students for a successful future. 
Objective: The purpose of this study was to assess wasting and academic achievement 
of elementary school children in Takalar Regency. 
Method: A school-based cross-sectional study was applied in this study. A total of 304 
elementary school students were involved in this study. Children's anthropometry was 
calculated using the WHO 2007 standard Anthro Plus software. Bivariate and 
multivariate ordinal logistic regression were used to predict the relationship with 
academic performance. Proportional odds ratio (POR) with 95% CI and a value of - < 
0.05 was considered statistically significant. 
Results: Most respondents had normal BMI (n = 168, 55.30%). According to nutritional 
status based on the Z-score category, (n = 168, 55.30%). The logistic regression model 
included wasting (OR: -2.48, p value= 0.01). 
Conclusion: Wasting predicts academic achievement of elementary school children in 
Takalar Regency. These results contribute to a better understanding of the impact of 
wasting on academic achievement. 

Riwayat artikel 
Diajukan: 15 September 
2024 
Diterima: 30 Oktober 
2024 
 
 
Penulis 
Korespondensi: 
- Dewi 
- Prodi Kebidanan, 

STIKES Tanawali 
Takalar, Sul-Sel. 

 
Email: 
dewisstmkes15@gmail.c
om 

 
 
Kata Kunci:  
Wasting; children; 
achievement; academic; 
elementary school 
 
 
 



Jurnal Ilmiah Keperawatan (Scientific Journal of Nursing), Vol 10, No 3, Tahun 2024 
 
 
 

(Dewi, 2024) 
 
 

620 
 

PENDAHULUAN 
  Meningkatnya prevalensi 

gizi buruk pada anak masih menjadi isu 
kritis bagi kesehatan masyarakat. Hal ini 
terkait dengan tingginya angka kematian 
(Arafah et al., 2024; Sudarman et al., 
2019). Secara total, 2,6 juta anak yang 
mengalami kekurangan gizi 
menyebabkan kematian setiap tahunnya 
dan lebih dari 450 juta mengalami 
kegagalan perkembangan somatik dan 
mental (Nuryana et al., 2024; Puteri et al., 
2024; Susiani et al., 2019). Kurang gizi 
pada anak merupakan tantangan 
kesehatan global, terutama di negara-
negara berpendapatan rendah dan 
menengah (Jusliani & Syamsuddin, 
2024). Bukti terkini mengenai anak-anak 
di Asia, Afrika, dan Amerika Latin 
melaporkan bahwa angka kematian anak-
anak yang mengalami stunting dan 
kekurangan berat badan lebih besar tiga 
kali lipat dibandingkan anak-anak dengan 
gizi baik (Fitria et al., 2024). 

Malnutrisi berhubungan dengan 
kekurangan, kelebihan, atau pengurangan 
konsumsi satu atau lebih zat gizi penting 
(Sumarmi et al., 2023). Malnutrisi terdiri 
dari kekurangan dan kelebihan gizi 
(Patmawati et al., 2023; Puteri et al., 
2024). Gizi kurang mencakup wasting, 
stunting, underweight, dan defisiensi 
mikronutrien (Elsanti & Sumarmi, 2023). 
Malnutrisi dalam bentuk apapun 
merupakan masalah kesehatan 
masyarakat yang signifikan (Nasriyah & 
Ediyono, 2023). Malnutrisi mempunyai 
konsekuensi negatif terhadap struktur dan 
fungsi otak. Secara struktural 
menyebabkan kerusakan jaringan, 
terhambatnya pertumbuhan dan 
berkurangnya perkembangan otak 
manusia secara keseluruhan, 
menyebabkan perubahan fungsi otak 
jangka panjang yang mengakibatkan 
gangguan kognitif permanen. Defisiensi 
nutrisi termasuk penyakit akut parah 
malnutrisi, kekurangan gizi kronis, dan 
kekurangan zat besi dan yodium selama 
kehamilan dan masa bayi, lebih mungkin 

mempengaruhi kognisi, perilaku, dan 
produktivitas sepanjang masa sekolah 
anak dan seterusnya (Mantasia & 
Sumarmi, 2022). 

Wasting pada masa kanak-kanak 
dapat mempunyai dampak jangka 
panjang yang signifikan terhadap 
perkembangan fisik dan kognitif anak, 
serta kinerja akademiknya. Penelitian 
sebelumnya menunjukkan bahwa anak-
anak yang mengalami wasting cenderung 
memiliki prestasi akademis yang buruk, 
kemampuan kognitif yang lebih rendah, 
dan tingkat kehadiran di sekolah yang 
lebih rendah (Schoenbuchner et al., 
2019). Hal ini terutama terjadi di wilayah 
pedesaan dimana angka malnutrisi 
cenderung lebih tinggi (Murarkar et al., 
2020). Namun, masih banyak 
kesenjangan dalam pemahaman kita 
tentang topik ini, khususnya mengenai 
mekanisme bagaimana malnutrisi 
mempengaruhi perkembangan kognitif 
dan prestasi akademik. Oleh karena itu, 
pendekatan baru yang perlu dilakukan 
adalah dengan mengeksplorasi 
kesenjangan pendidikan dan 
mengembangkan strategi baru untuk 
meningkatkan kinerja akademik dan hasil 
jangka panjang bagi anak-anak yang 
mengalami stunting di daerah pedesaan. 

Ada beberapa isu berbeda yang 
diangkat mengenai tingkat prestasi 
akademik yang buruk, 16% dari total 
angka mengulang pendidikan di sekolah 
dasar sangat terkait dengan wasting. 
Kurang gizi disebutkan berhubungan 
dengan rendahnya prestasi akademik di 
pendidikan dasar. Meskipun terdapat 
beberapa penelitian mengenai malnutrisi 
di Indonesia, hubungan wasting dan 
prestasi akademik anak usia sekolah 
belum dieksplorasi di berbagai wilayah di 
negara ini. Oleh karena itu, penelitian ini 
bertujuan untuk menilai wasting dan 
prestasi akademik anak sekolah dasar di 
Kabupaten Takalar. Kami berharap hasil 
penelitian ini dapat menjadi dasar bukti 
yang dapat memberikan masukan bagi 
pembuat kebijakan dan pejabat kesehatan 
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masyarakat untuk mengambil keputusan 
atau kebijakan yang tepat mengenai 
peningkatan status gizi di masyarakat. 
 
METODE 
Desain Penelitian, Populasi, Sampel, 
Sampling dan Jumlah Sampel. 

Studi cross-sectional berbasis 
sekolah dilakukan dalam penelitian ini. 
Semua anak kelas 5 dan 6 di Sekolah 
Dasar Kabupaten Takalar dan mereka 
yang tinggal di kabupaten tersebut 
setidaknya selama enam bulan 
diikutsertakan dalam penelitian ini. 

Ukuran sampel dihitung 
menggunakan G-Power, dengan 
mempertimbangkan asumsi berikut: 
proporsi kinerja akademik rendah pada 
kelompok tidak terpajan 34,9%,38 daya = 
80%, CI dua sisi = 95%, rasio (tidak 
terpajan: terpajan) = 1, dan OR = 1:667. 
Dengan menambahkan 10% tingkat 
nonresponse, maka jumlah sampel akhir 
adalah 304. Lima sekolah negeri dipilih 
secara acak di Kabupaten Takalar. Besar 
sampel didistribusikan secara 
proporsional ke sekolah terpilih. 
Kemudian, metode simple random 
sampling digunakan untuk memilih setiap 
peserta penelitian. 
 
Instrumen Pengumpulan Data  
1. Prestasi akademik  

Prestasi akademik didefinisikan 
sebagai nilai rendah jika kurang dari 
50%, nilai sedang jika 50%-75%, dan 
nilai tinggi jika ≥75%37 

2. Wasting  
Wasting dinilai sesuai dengan 

rekomendasi WHO yang baru dengan 
menggunakan stunting (skor tinggi 
badan terhadap usia (HAZ − skor < 
−2SD), berat badan kurang adalah 
berat badan menurut usia (WAZ − 
skor ≤ −2SD), dan kurus (indeks 
massa tubuh untuk usia (BAZ) < 
−2SD. Keempat kategori tersebut 
didefinisikan sebagai normal (+1 
hingga -1SD Z-score), ringan (antara -
1 dan -2SD Z-score), sedang (antara -2 

dan -3SD Z- skor), dan parah (kurang 
dari -3SD Z-score)39. 

 
Prosedur Pengambilan Data 

Kuesioner struktur, pra-tes, dan 
pewawancara-administrasi digunakan 
untuk pengumpulan data. Pertama, 
peneliti mewawancarai para orangtua 
atau wali murid mengenai data sosial 
ekonomi dan demografi lainnya. Data 
antropometri (tinggi dan berat badan) 
dikumpulkan dari anak usia sekolah 
dengan menggunakan prosedur standar. 
Berat badan diukur hingga 0,1 kg 
terdekat dengan timbangan elektronik. 
Tinggi badan anak diukur hingga 
ketelitian 0,1 cm dengan menggunakan 
stadiometer kayu yang diletakkan pada 
permukaan datar. Mengenai prestasi 
akademik diambil dari nilai rata-rata 
semester yang diambil dari buku rapor 
siswa di masing-masing sekolah.  
 
Analisa Data 

Data dianalisis menggunakan 
SPSS. Statistik deskriptif digunakan 
untuk menyajikan hasil penelitian. 
Analisis bivariat menganalisis setiap 
mata pelajaran dan total nilai rata-rata 
secara terpisah. Variabel dengan nilai P < 
0,05 dalam analisis bivariat dimasukkan 
ke dalam analisis regresi logistik ordinal 
multivariabel untuk mengidentifikasi 
prediktor independen yang terkait dengan 
prestasi akademik. 

Pada logistik regression 
multivariabel, signifikansi statistik suatu 
variabel dinyatakan dengan nilai P < 
0,05.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Tabel 1. Data Karakteristik Reponden (n=304) 
 

Variabel Mean (SD) Min-Max 
Usia  10.65 (0.71) 9-12 
Berat Badan  33.59 (9.90) 18-73 
Tinggi Badan 136.59 (9.86) 109-166 
Lingkar Lengan 
Atas 

21.06 (3.70) 13-34 

Variabel n % 
Jenis Kelamin   
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Laki-laki 
Perempuan  

156 
148 

51.30  
48.70 

Sumber Data primer 2024 
 

Total responden pada penelitian ini 
n = 304. Usia rata-rata responden adalah 
10.65 tahun (SD = 0.71; rentang 9-12). 
Berat badan rata-rata responden 33.59 
(SD = 9.90; 18-73). Tinggi badan rata-
rata responden 136.59 (SD = 9.86; 109-
166). Lingkar lengan atas rata-rata 
responden 21.06 (SD = 3.70; 13-34). 
Sebagian besar respoden adalah laki-laki 
(51.30%, n = 156).  
Tabel 2. Data Antropometri Reponden 
berdasarkan referensi Z Score (n=304) 
 

Variabel n % 
Berat Badan  
Normal  
Tidak Normal 

 
294 
10 

 
96.70 
3.30 

Tinggi Badan 
Normal  
Tidak Normal 

 
297 
7 

 
97.70 
2.30 

IMT (Wasting) 
Sangat Kurus 
Kurus 
Normal 
Gemuk 
Obesitas 

 
11 
27 
168 
33 
65 

 
3.60 
8.90 
55.30 
10.90 
21.40 

Status Gizi 
(Kategori Z-Score) 
Sangat Kurus 
Kurus 
Normal 
Gemuk 
Obesitas 

 
 

11 
27 
168 
33 
65 

 
 

3.60 
8.90 
55.30 
10.90 
21.40 

Lingkar Lengan 
Atas  
Normal  
Tidak Normal 

 
 

297 
7 

 
 

97.70 
2.30 

Sumber Data primer 2024 
 

Mayoritas responden memiliki 
berat badan normal (n=294, 96.70%) dan 
tinggi badan normal (n=297, 97.70%). 
Menurut Indeks Massa Tubuh, Sebagian 
besar responden memiliki IMT normal 
(n=168, 55.30%). Menurut status gizi 
berdasarkan kategori Z-score, (n=168, 
55.30%). Untuk lingkar lengan atas, 
mayoritas responden memiliki LILA 
normal (n=297, 97.70%). 
 
 
 

Tabel 3. Prestasi Akademik Reponden (n=304) 
 

Variabel n % 
Prestasi Akadamik  
Sangat Baik  
Baik  

 
280 
24 

 
92.10 
7.90 

Sumber Data primer 2024 
 

Mayoritas responden memiliki 
prestasi akademik yang baik (n=280, 
92.10%) 
 
Tabel 4. Logistik Regression (n=304) 
 
Variabel Prestasi Akadamik 

Coefficient  SE Wald  OR  p 
Wasting -0.03 0.01 -0.14 -2.48 0.01 
Sumber Data primer 2024 
 

Logistik regresi digunakan untuk 
mengidentifikasi model yang 
memprediksi prestasi akademik. Model 
regresi logistik mencakup wasting (OR: -
2.48, p value= 0.01).  
 
PEMBAHASAN 

Wasting berdampak pada anak di 
bawah lima tahun dan stunting masih 
berdampak anak di bawah usia lima 
tahun (Briend, 2019). Kurang gizi juga 
dilaporkan memiliki dampak jangka 
panjang terhadap perkembangan kognitif 
(Puspitasari et al., 2021) melalui 
beberapa mekanisme termasuk kerusakan 
struktural permanen pada otak akibat 
pengurangan mielin, peningkatan 
mitokondria saraf, penurunan dendrit 
kortikal pada tulang belakang saraf dan 
penurunan rasio granula terhadap sel 
Purkinje di otak kecil sehingga 
mengganggu perkembangan motorik 
bayi. Wasting dikaitkan dengan 
perubahan aktivitas adrenokortikal 
hipotalamus-hipofisis dengan 
peningkatan kadar kortisol, detak 
jantung, dan epinefrin urin yang dapat 
menyebabkan penurunan kemampuan 
kognitif pada anak usia sekolah (Getaneh 
et al., 2019). Penelitian sebelumnya 
menemukan bahwa wasting dan berat 
badan kurang pada anak sekolah 
berhubungan dengan perubahan aktivitas 



Jurnal Ilmiah Keperawatan (Scientific Journal of Nursing), Vol 10, No 3, Tahun 2024 
 
 
 

(Dewi, 2024) 
 
 

623 
 

adrenokortikal hipotalamus-hipofisis 
dengan peningkatan kadar kortisol, detak 
jantung, dan epinefrin urin dengan 
rendahnya tingkat prestasi akademik (Li 
et al., 2020; Mulu et al., 2022). 

Indeks antropometri umumnya 
digunakan untuk menilai status gizi, 
kesehatan, dan perkembangan anak. 
Status gizi bergantung pada asupan 
makanan, zat gizi, penyakit dan status 
kesehatan secara keseluruhan, serta 
praktik pelayanan kesehatan, yang secara 
tidak langsung mempengaruhi prestasi 
akademik (Astuti & Fathonah, 2019; 
Sahid et al., 2022). Prestasi akademik, 
perkembangan intelektual, dan kehadiran 
di sekolah anak-anak dan remaja terkena 
dampak buruk dari kekurangan gizi. 
Disisi lain, gizi yang baik dikaitkan 
dengan kemajuan bakat persepsi dan 
perilaku serta peningkatan kehadiran di 
sekolah (Pratiwi et al., 2021). 

Penelitian sebelumnya telah 
membuktikan bahwa status gizi 
mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap prestasi akademik pada anak 
(Ekholuenetale et al., 2020). 
Perkembangan kognitif anak-anak 
prasekolah secara signifikan dipengaruhi 
oleh stunting, berat badan kurang, dan 
wasting parah (Suryawan et al., 2022). 
Penelitian lain melaporkan bahwa 
rendahnya tingkat kinerja pendidikan, 
matematika, dan rata-rata mata pelajaran 
secara keseluruhan berhubungan secara 
signifikan dengan kekurangan berat 
badan (Fadare et al., 2019). Disisi lain, 
stunting berhubungan dengan kekurangan 
berat badan dengan penurunan angka 
partisipasi sekolah dan penurunan 
prestasi setara dengan tiga tahun 
bersekolah serta defisit produktivitas 
lebih dari 20% (Ahmed et al., 2019). 

Prestasi akademik dapat 
dipengaruhi oleh jenis kelamin, usia, 
tempat tinggal, jam belajar, 
ketidakhadiran, status sosial-ekonomi, 
penyakit, media pengajaran, dan 
kekurangan gizi (Lara & Saracostti, 
2019). Malnutrisi adalah faktor utama 

buruknya prestasi akademik dan 
berkontribusi terhadap perkembangan 
penyakit (Liu et al., 2020). Penelitian lain 
menunjukkan bahwa kekurangan gizi di 
kalangan anak usia sekolah merupakan 
faktor risiko tingginya ketidakhadiran, 
putus sekolah dini, rendahnya partisipasi 
sekolah, dan kinerja kelas yang tidak 
memuaskan (Cohen et al., 2021). Upaya 
seperti Program makanan di sekolah telah 
dilakukan untuk meningkatkan status 
gizi, partisipasi, kehadiran, retensi, dan 
tingkat kelulusan siswa. Namun 
demikian, masih banyak anak sekolah 
yang menderita gizi buruk dan penurunan 
prestasi akademik. 

 
KESIMPULAN 

Wasting memprediksi prestasi 
akademik anak sekolah dasar di 
Kabupaten Takalar. Hasil ini memberikan 
kontribusi pada pemahaman yang lebih 
baik tentang dampak wasting pada 
prestasi akademik. Temuan ini 
bermanfaat bagi sekolah dasar, guru, dan 
profesi perawatan kesehatan lainnya 
mengenai statistik yang bermakna 
tentang kekurangan gizi serta intervensi, 
dan program gizi di antara anak-anak di 
Kabupaten Takalar. 
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